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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari Pilin Salapan terdapat pada masyarakat Aia Bangih
Kecamatan Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat. Tari Pilin
Salapan merupakan tari yang menceritakan semangat perjuangan
masyarakat dalam melawan penjajah. Tari Pilin Salapan ditarikan oleh
delapan penari dengan menggunakan properti kayu dua buah dan
kain panjang berwarna merah dan putih. Tari Pilin Salapan memiliki
ragam gerak diantaranya gerak sambah awal, gerak lenggang berayun,
gerak ambiak tali, gerak pukul kayu, gerak pilin tali, gerak bukak tali,
gerak kayu berantai dan gerak sambah akhir. Pada pertunjukan tari
Pilin Salapan diiringi musik berupa biola, gendang, dan vokal atau
dendang. Pertunjukan' tari Pilin~Salapan menggunakan kostum baju
kebaya, rok atau songket bagi penari perempuan. Baju taluak balango,
sesampiang dan penutup:kepala bagi penari laki-laki. Pola lantai
pertunjukan tari Pilin Salapan mengggunakan pola lantai seperti itik
pulang petang, berbaris dua seperti sholat dan lingkaran.

Estetika tari Pilin Salapan dikaji dengan pendekatan wujud
atau rupa, bobot atau isi, serta penampilan. Dalam mengkaji estetika
wujud atau rupa tari Pilin Salapan akan melihat dengan unsur-unsur

koreografi yaitu gerak tari, penari, musik, properti, rias dan busana
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dan pola lantai. Estetika tari Pilin Salapan dari bobot atau isian
mengkaji isian yang terdapat pada pertunjukan tari Pilin Salapan dan
makna yang terkandung dari pertunjukannya. Makna tari Pilin
Salapan terdapat pada makna tekstual berupa makna gerak, musik,
pola lantai, rias dan busana dan properti. Sedangkan makna
kontekstual lahir dari fungsi tari Pilin Salapan di tengah masyarakat.

Estetika tari Pilin Salapan dalam penampilannya lahir dari
respon-respon penonton atau masyarakat penikmat pertunjukan tari
Pilin Salapan. Secara emosional dan pengalaman penonton keindahan
tari’ Pilin Salapan akan berbeda-beda, hal ini terjadi karena
pengalaman pribadi dari seseorang dalam menikmati suatu
pertunjukan terutama tari. Unsur-unsur estetis dalam tari Pilin
Salapan tidak terlepas dari kehadiran dan fungsinya pada masyarakat
Aia Bangih, memiliki fungsi sebagai hiburan tari Pilin Salapan menjadi
wadah _pemersatu dan kebersamaan masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari,

Nilai-nilai kekompakan dan semangat perjuangan masyarakat
pada pertunjukan tari Pilin Salapan digambarkan pada gerak Pilin Tali
dan bukak tali. Dalam melakukan gerak pilin tali penari menjadi
interpretasi masyarakat yang memiliki kompakan dalam hal apapun
dengan cara bermusyawarah untuk mengambil tindakan. Pilin tali
merupakan puncak pertunjukan tari Pilin Salapan yang harus

dilakukan dengan kewaspadaan dan konsentrasi yang tinggi pada
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penari. Jika salah satu penari mengalami kesalahan dalam melakukan
gerak pilin tali makan tali tidak akan dapat terjalin secara sempurna.
Hal ini juga akan berdampak gera selanjutnya yaitu bukak tali. Apabila
salah satu penari telah salah dalam menjalin tali maka tali tidak dapat
terbuka secara baik. Menurut masyarakat keberhasilan pertunjukan
tari Pilin Salapan ditentukan_dengan berhasil atau tidaknya penari
dalam menjalin dan'membuka jalinan tali kembali. Hal ini merupakan
gambaran dari pepatah Minangkabau kusuik nan-bisa disalasaikan,
karuah nan bisa dijaniahkan, (kusut yang bisa diselesaikan, keruh
yang bisa dijernihkan). Artinya setiap permasalahan termasuk
penjajah dapat diselesaikan dengan bersama dan kekompakan.

Selain nilai-nilai perjuangan, dalam tari Pilin-. Salapan juga
terdapat nilai gotong-royong. Hal ini tergambar pada gerak lenggang
berayun yang menjadi interpretasi masyarakat yang hidup bersama
dan menjunjung tinggi nilai-nilai gotong-royong. Sehingga terwujud
masyarakat yang aman damai dan madani-dengan memupuk rasa
cinta dan persaudaraan sesama.--Keberhasilan dalam mengusir
penjajah dan semangat juang tinggi itulah pesan yang disampaikan

dalam pertunjukan tari Pilin Salapan.
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B. Saran

Pada penelitian yang berjudul “Estetika Tari Pilin Salapan Pada

Masyarakat Aia Bangih Kabupaten Pasaman Barat” penulis

menyapaikan saran sebagai berikut:

1. Kepada masyarakat Aia Bangih terutama generasi muda untuk
dapat melestarikan kesenian agar tidak mengalami kepunahan
atau hilang dari tengah masyarakat.

2. Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Pasaman Barat melalui
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dapat melakukan pemetaan dan
dokumentasi kesenian baik berupa tulisan maupun visual.

3..Kepada pembaca diharapkan tulisan ini dapat .menambah
referensi dan bahan bacaan serta acuan dalam. melihat dan
mengamati kesenian di Pasaman Barat Khusus nya tari Pilin
Salapan.

4. Selanjutnya dimintai kritik dan saran dalam penulisan ini, untuk

dapat' mencapai perbaikan dalam penulisan-penulisan berikutnya.
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